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6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil simulasi yang telah dilakukan dan dikaji pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan utama dari penelitian ini adalah :

a. Peran Desain Light Shelf Dalam Penilaian Green Mark
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Gambar 6.1. Hasil Analisa Desain Light Shelf Eksisting.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa kinerja desain
light shelf eksisting tidak optimal dikarenakan oleh sirip yang berada di atas light
shelf yang menghalangi cahaya matahari langsung yang akan dipantulkan masuk ke
dalam ruangan. Bentuk dan kemiringan dari /ight shelf serta desain plafon eksisting
pun mempengaruhi cahaya alami siang hari yang masuk ke dalam ruangan. Desain
plafon eksisting membuat cahaya pantulan dari /ight shelf tidak dapat dipantulkan
ke dalam ruang karena terhalang oleh plafon itu sendiri (drop ceiling). Sehingga
diperlukan upaya perbaikan dari desain light shelf untuk meningkatkan penilaian
Green Mark.

Bentuk dari light shelf eksisting pun berpengaruh terhadap perilakuk
pantulan cahaya matahari langsung. Desain light shelf eksisting tidak memantulkan
cahaya matahari langsung ke dalam ruangan tetapi memantulkan cahaya matahari

langsung keluar ruangan.
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b. Upaya Perbaikan Desain Light Shelfpada Bangunan Sinar Mas Land Plaza

Tanggerang.

Setelah dilakukan beberapa simulasi menggunakan beberapa model dari
desain light shelf dapat disimpulkan bahwa:

1) Berdasarkan penelitian yang dilakukan, desain light shelf yang efektif untuk
digunakan pada orientasi Utara adalah desain light shelf dengan bentuk
lengkung.

Tabel 6.1. Analisa Desain Light Shelf Dengan Bentuk Lengkung Pada Orientasi Utara.
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2) Berdasarkan penelitian yang dilakukan, desain light shelf yang efektif untuk
digunakan pada orientasi Selatan adalah desain /light shelf dengan

kemiringan 20°.




Tabel 6.2. Analisa Desain Light Shelf Dengan Kemiringan 20° Pada Orientasi Selatan.
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3) Dengan adanya upaya perbaikan desain light shelf pada bangunan Sinar Mas
Land Plaza, maka terjadi peningkatan penilaian Green Mark sebanyak 3 poin
untuk sub-kriteria NRB 1-5 Daylighting.

4) Berdasarkan hasil penilaian Green Mark, diketahui bahwa total konsumsi
energi listrik untuk area kantor adalah sebesar 3,3% dari keseluruhan
konsumsi energi listrik bangunan. Jika upaya perbaikan dari desain /ight
shelf dapat bekerja dengan optimal, maka diasumsikan konsumsi energi
listrik dapat berkurang hingga 1,68%. Dengan adanya pengurangan
konsumsi energi listrik pada siang hari, maka bangunan dapat menghemat
energi 1,68%, sehingga bisa mendapatkan 5 poin untuk sub-kriteria NRB 1-
10 Energy Efficient Practices & Features.
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5) Jika desain light shelf ini diterapkan pada bangunan Sinar Mas Land Plaza
Tanggerang maka penambahan poin yang akan didapatkan dalam penilaian
Green Mark adalah 8 poin. Dengan penambahan 8 poin, srtifikasi Green
Mark bangunan Sinar Mas Land Plaza Tanggerang yang semula berada pada

tingkat Gold dapat ditingkatkan ke tingkat Platinum.

Saran

a. Sirip yang berada di atas /ight shelf eksisting dapat dipertahankan hanya jika
panjang dari sirip tersebut tidak menghalangi arah cahaya matahari langsung
(diperpendek ukurannya).

b. Konsekuensi bentuk light shelf dan kemiringan light shelf akan mempengaruhi
sistem stuktur dari light shelf dan aliran air hujan.

c. Perlu adanya pengembangan terhadap bentuk dari light shelf, karena pada
penelitian ini bentuk yang digunakan merupakan bentuk geometri dasar.
Pengembangan bentuk light shelf berpengaruh pada nilai estetika dari tampilan
facade bangunan yang dilihat dari bentuk /ight shelf.
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